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Abstak

Terampil dan sukses dalam mendidik tidak hanya disebabkan oleh banyaknya ilmu dan
pengetahuan. Karena mendidik merupakan satu kerja seni yang berkaitan dengan aktifitas
pembelajaran. Terlebih di masa pandemi, ketika murid dan guru tidak bisa saling bertatap muka
secara langsung. Seni mengajar atau art of education menjadi faktor yang menentukan
keberhasilan pembelajaran. Di antara para pendidik yang sukses dan berpengaruh di tingkat
internasional adalah Muhammad Rasulullah. Pembelajaran yang ia sampaikan tidak hanya
sebatas kepada para sahabat yang hidup semasa dengannya, namun semua umat Islam hingga
akhir zaman taat dan melaksanakan apa yang pernah diajarkan oleh Rasulullah meskipun Sang
Pendidik sudah lama meninggal. Tulisan ini bertujuan untuk meneliti secara lebih mendalam
metode yang dipergunakan oleh Rasulullah sehingga dapat terampil dan sukses dalam
mendidik. Metode yang dipergunakan dalam penelitian adalah tematik hadis.
Menginventarisasi hadis shahih yang berbicara tentang metode pendidikan, memilih hadis
yang terfokus pada ide pokok penelitian, selanjutnya melakukan telaah makna hadis serta
menganalisa. Hadis riwayat Muslim nomor 4830 menjelaskan tentang metode yang telah
berhasil membawa kesuksesan pengajaran Rasulullah yaitu menggunakan metode keteladanan.
Meskipun tidak bertatap muka secara langsung (online) Sebagai agama, Islam menginginkan
umatnya menjadi teladan di seluruh aspek. Karena keteladanan merupakan metode
pembelajaran yang memiliki pengaruh besar baik pada pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan, mahir dalam keterampilan tertentu serta membentuk sikap
dan kepribadian terpuji.

Kata Kunci: Teaching is an Art, Metode Terampil, Sukses Mendidik, Perspektif Hadis

Introduction

Teaching is an art menjadi faktor yang menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran.
Seorang pendidik harus mampu memilih strategi yang tepat agar tercapai tujuan pembelajaran
(Laux et al., 2021). Tidak hanya sekedar mentranfser ilmu dan pengetahuan, tetapi juga
mengajarkan keterampilan tertentu serta pembentukan akhlak yang terpuji. Dalam dunia
pendidikan, upaya mencegah penyebaran COVID 19 dilakukan oleh pemerintah dengan
mengeluarkan kebijakan belajar dari ramah. Menerapkan metode pembelajaran jarak jauh
secara daringgf§au berbasis internet. Pengalaman sosial masa pandemi yang berlanjut pada era
new normal tidak hanya membawa dampak positif bagi kehidupan masyarakat (Info, 2020).
Anak-anak yang mampu meraih nilai unggul dalam pembelajaran daring belum tentu memiliki
pemahaman dan keterampilan yang baik tentang materi belajar. Selain orang tua yang aktif
membantu menyelesaikan tugas sekolah, beberapa siswa yang gagal bisa jadi terkendala oleh
perangkat elektronik, sinyal dan kuota (Sailer et al., 2021). Selain itu, legalisasi menggunakan
perangkat elektronik di kalangan peserta didik melahirkan sikap yang tidak sejalan dengan
tujuan pembelajaran. Tidak sedikit dari peserta didik yang hanya asyik dengan gadgednya.
Lupa akan waktu, terkucil dari pergaulan sosial dan terpengaruh dari tokoh dan bacaan yang ia
temukan dari perangkat elektronik.
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Tidak sedikit artikel sebagai hasil penelitian y.ang ditulis oleh para tokoh pendidikan
dan para pencinta dunia pendidikan membahas tentang seni dalam menyampaikan
pembelajaran. Karena memang Teaching is an Art akan senantiasa menjadi topik yang menarik
dan urgen untuk dapat dilaksanakan dan dikembangkan hingga akhir dunia. Di antara
penelitian yang membahas tentang $Egli dalam metode pembelajaran ditulis oleh Zafar, Tinh
dan Parra-gonz. Zapar menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar
dan metodologi pembelajaran (p<0,05). Menyelaraskan antara strategi dengan gaya belajar
akan meningkatkan pembelajaran dan kinerja akademik (Zafar et al., 2021). Tinh melakukan
analisis kualitatif menggunakan statistik terhadap metodologi pembelajaran pada tingkat
sarjana hingga professor asosiasi. Disimpulkan bahwa metode pembelajaran harus mampu
melatih kemampuan berbahasa Inggris bagi seluruh peserta didik (Tinh et al., 2021). Parra-
gonz menyatakan bahwa dua dari metodologi pembelajaran aktif adalah gamification dan
Jlipped learning. Hasil penelitan eksperimen semu dengan sampel 356 siswa di Spanyol
menyimpulkan bahwa gamifikasi sebagi metode pembelajaran lebih baik digunakan pada siswa
tahap awal dan flipped learning lebih disukai oleh peserta didik pada semester akhir (Parra-
gonz, 2021). Adapun artikel yang membahas metode pembelajaran jarak jauh secara khusus
diantaranya ditulis oleh Chandra, Biblioteconomia dan Barcelona serta Felipe. Chandra
menyatakan bahwa metodologi e-teaching memiliki dampak terhadap pembelajaran dan
pengembangan siswa secara lebih praktis. Untuk itu perlu memotivasi siswa agar tertarik pada
e-teaching dengan cara memberikan rasa nyaman dan percaya diri selama berlangsungnya
diskusi e-class (Chandra, 2021). Dikatakan bahwa keterampilan literasi dengan penckanan
pada keterampilan digital dalam menggunakan tekhnologi menjadi bagian yang sangat
dibutuhkan pada sistem pembelajaran jarak jauh (Biblioteconomia & Barcelona, 2021).
Metode pembelajaran masa pandemi harus secara jelas menyebutkan di dalam kurikulum
bahwa perangkat tekhnologi merupakan alat yang diperlukan dalam proses pembelajaran
(Felipe et al_, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian terdahulu. Meskipun telah
cukup banyak tulisan yang membahas tentang seni dalam memberikan pembelajaran, namun
belum ada yang membahas metode pembelajaran yang dilakukan oleh Muhammad Rasulullah
secara khusus. Padahal metode pembelajaran yang disampaikan Rasul terbukti sangat
berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap para peserta didiknya
meskipun Sang Pendidik sudah tidak bersama dengan para muridnya. Secara khusus selain
memetakan metode pembelajaran Rasulullah juga menganalisis implikasi metode
pembelajaran Rasul melalui sudut pandang para ulama dan peneliti. Pemetaan dilakukan
memungkinkan untuk dipahaminya metode pembelajaran yang dilakukan oleh Muhammad
Rasulullah sebagai metode yang tepat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hadis riwayat Muslim nomor 4830 menjelaskan tentang sebuah metode pembelajaran
yang telah berhasil membawa kesuksesan pengajaran Rasulullah. Dijelaskan bahwa sebagai
agama, Islam menginginkan umatnya menjadi teladan yang baik di seluruh aspek kehidupan.
Karena keteladanan merupakan metode pembelajaran yang memiliki pengaruh besar baik pada
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, mahir dalam keterampilan
tertentu serta membentuk sikap dan kepribadian terpuji. Satunya kata dan perbuatan dari
seorang pendidik menjadi ruh yang menghidupkan materi pembelajaran. Tidak terlalu memberi
pengaruh meskipun disampaikan menggunakan metode tatap muka atau pembelajaran jarak
jauh (History, 2020). Di masanya pembelajaran yang dilakukan oleh Muhammad Rasulullah,
dapat diterima tidak hanya oleh sahabat yang dapat bertemu muka dengannya. Sahabat
muhadramain sebagai kelompok peserta didik Rasul yang sampai akhir hayatnya tidak pernah
bertemu dengan Rasulullah meskipun mereka hidup pada masa yang sama. Begitu juga umat
Islam masa kini ketaatan kepada pengajaran Rasul menjadi hal penting yang harus
dilaksanakan. Mirip dengan pembelajaran daring atau jarak jauh yang saat ini menjadi alternatif




metode pembelajaran yaitu terampil mendidik walaupun tidak melakukan tatap muka atau
pertemuan (Syed & Hoque, 2021).

Literature Review

Teaching is an Art dimaknai sebagai adanya sebuah keterampilan dalam mengajar yang
tidak hanya dihasilkan oleh banyaknya ilmu dan pengetahuan yang siap ditransfer.
Keterampilan mengajar memiliki kompleksitas sendiri yang lahir dari kepribadian seorang
pendidik. Kemampuan untuk menentukan kapan harus memotivasi, kapan harus memberikan
konsekwensi, kapan harus memberikan bantuan serta kapan harus mundur dan hanya
memperhatikan dari kejauhan. Teaching is an art dapat melatih keterampilan mengajar para
pendidik (Rowat et al., 2021). Hal ini dapat ia temukan dengan cara belajar dari pengalaman
mengajarnya. Tidak sedikit dari realitas di dunia membuktikan bahwa keterampilan mengajar
dari seorang pendidik telah berhasil mengubah jalan hidup para peserta didik.

Terampil dalam memilih dan menggunakan berbagai macam metode fffhbelajaran,
scharusnya mampu dilakukan oleh para pendidik (Alsharif et al., 2020). Suatu materi
pembelajaran yang sama jika diajarkan oleh guru yang berbeda dengan menggunakan metode
yang sama atau berbeda akan diterima oleh peserta didik dengan rasa yang berbeda. Hal ini
disebabkan karena keterampilan memilih dan menggunakan metode pembelajaran. Metode
pembelajaran terpilih seharusnya dapat mengajak peserta didik belajar secara aktif. Indikasi
dari terampil dan sukses dalam mendidik terllihat dari keaktifan dan kemampuan para peserta
didik menggunakan pemikirannya untuk menemukan ide, memecahkan berbagai problematika,
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari serta dapat merasakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

Sukses dalam mendidik berkaitan dengan beberapa aspek perubahan dari para peserta
didik (Bima,2021). Beberapa indikagfjang dapat dilihat antara lain adalah, pertama: memiliki
pengetahuan serta wawasan luas yang dapat bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri,
masyarakat dan lingkungan. Kedua: tangkas dalam bertindak untuk mengatasi problematika
hidup secara mandiri. Ketiga: bersikap santun, bertutur kata lemah lembut, menghormati yang
lebih tua serta menyayangi yang muda. Keempat: memiliki kepekaan sosial dan empati
terhadap lingkungan di manapun ia berada. Kelima tertanamnya nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan sejak dini. Indikasi kesuksesan mendidik tersebut tidak hanya dirumuskan oleh para
akademisi dunia tetapi juga termaktub dalam hadis tentang metode pembelajaran yang
dilakukan oleh seorang pendidik besar dunia bernama Muhammad Rasulullah.

Perspektit Hadis merupakan strategi memahami suatu persoalan melalui tinjauan hadis.
Penting untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang hadis disebabkan banyak
faktor. Pertama: telah terjadinya upaya pemalsuan terhadap hadis. Kedua: adanya kekeliruan
dalam periwayatan. Ketiga: banyaknya hadis yang membahas tema yang sama membutuhkan
kemampuan menarasikan secara signifikan. Keempat: pemahaman tekstual dan kontekstual.
Dibutuhkan strategi untuk memahami sebuah hadis dengan berpegang pada satu prinsip dasar
bahwa hadis adalah sumber syariat yang diperuntukkan bagi kemaslahatan umat. Memahami
pesan hadis komprehensif dapat dilakukan melalui pendekatan ilmiah atau filosofis
berdasarkan tinjauan sejarah, hukum, psikologi, sosiologi, antropologi, politik dan berbagai
cabang ilmu lainnya (Keluarga & Volume, 2021).

Method

Sebuah proses pendidikan ditempuh oleh para peserta didik dengan harapan yang sama
dari para orang tua, terdidik dan para pendidik yaitu agar tercapai semua tujuan pembelajaran.
Sebelum pandemic COVID-19 melanda dunia, tidak menjadi problematika berarti di
masyarakat tentang metode pembelajaran apa yang diterapkan oleh para pendidik kepada para
peserta didik. Namun setelah metode pembelajaran jarak jauh sebagai respon terhadap pandemi




diberlakukan, lambat laun dampak negatif mulai dirasakan oleh masyarakat. Berbagai keluhan
bermunculan terutama mengenai kesulitan beradaptasi dengan proses pembelajaran daring dan
hasil belajar yang tidak maksimal. Bukan hanya penyerapan terhadap materi pelajaran yang
kurang tetapi juga terkait sikap dan perilaku peserta didik. Fenomena ini jelas membutuhkan
solusi cepat bagaimana pendidik memiliki peran aktif dalam menyajikan materi pembelajaran
meskipun disampaikan melalui jaringan internet.

Tabel I
Sikap Peserta Didik Saat Belajar Online

Penelitian bersifat studi kepustakaan dengan dua sumber data yaitu primer dan
sekunder. Sebagai data primer adalah hadis riwayat Muslim nomor 4830 dan data sekunder
meliputi 3 buah hadis, pertama hadis riwayat Muslim nomor 2282 mengenai Rasul seorang
yang memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan. Kedua hadis riwayat nomor tentang belajar
untuk meningkatkan keterampilan dan hadis riwayat nomor mengenai tujuan pembelajaran
untuk melatih akhlak yang terpuji.

Tabel 11
Data Primer
Hadis Riwayat Muslim Terjemah
No. 4830
A e o b5 ..g“;' Bah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan

kepada kami Jarir bin 'Abdul Hamid dari Al A'masy dari Musa bin
Abdullah bin Yazid dan Abu al- Dhuha dari 'Abd al-Rahman bin
Hilal al- 'Absi dari Jarir bin 'Abdullah dia berkata; "Pada suatu
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ketika, beberapa orang Arab Badui datang menemui Rasulullah SAW
ngan mengenakan pakaian dari bulu domba (wol). Lalu Rasulullah
memperhatikan kondisi mereka yang menyedihkan. Selain itu, mereka
n sangat membutuhkan pertolongan. Akhirnya, Rasulullah SAW
8nganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada
mereka. Tetapi sayangnya, para sahabat sangat lamban untuk
lak sanakan anjuran Rasulullah itu, hing ga kekecewaan terlihat pada
gjah beliau." Jarir berkata; 'Tak lama kemudian seorang sahabat dari
kaum Anshar datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus
ngan daun dan kemudian diikuti oleh beberapa orang sahabat
plinnya. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang turut serta
menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-orang
b badui tersebut) hingga tampaklah keceriaan pada wajah
aulullah SAW . Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa
dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu suri
alladan tersebut dapat diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka
akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang
ng mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun pahala yang mereka
peroleh. Sebaliknya, barang siapa memberikan suri tauladan yang
buruk dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut diikuti oleh orang-orang
sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa sebanyak yang diperoleh




orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa yang mereka

peroleh sedikitpun.'

Tabel 11T
Data Sekunder
Hadis Riwayat Mualim Terjemah Keterangan
Nomor: 2282
LAY e Jhdps ol 5 A ds The similitude of that guidance and knowledge | Informasi tentang
: o . with which Allah, the Exalted and Glorious, | keteladanan Rasul
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has sent me is that of rain falling upon the earth.
There is a good piece of land which receives
the rainfall (eagerly) and as a result of it there
is grown in it herbage and grass abundantly.
Then there is a land hard and barren which
retains water and the people derive benefit from
it and they drink it and make the animals drink.
Then there is another land which is barren.
Neither water is retained in it, nor is the grass
grown in it. And that is the similitude of the
first one who develops the understanding of the
religion of Allah and it becomes a source of
benefit to him with which Allah sent me. (The
second one 1s that) who acquires the knowledge
of religion and imparts it to others. (Then the
other type is) one who does not pay attention to
(the reed knowledge) and thus does not
accept guidance of Allah with which I have
been sent.

sebagai seorang yang
memiliki ilmu
pengetahuan dan
wawasan.,

Hadis Riwayat al-Bukhariy

Terjemah

Keterangan

Nomor: 6008
Bl BAs el WiAs 30a s We came to the Prophet (¥) and we were (a | Informasi tentang
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few) young men of approximately equal age
and stayed with him for twenty nights. Then he
thought that we were anxious for our families,
and he asked us whom we had left behind to
look after our families, and we told him. He
was kindhearted and merciful, so he said,
"Return to your families and teach them
(religious knowledge) and order them (to do
good deeds) and offer your prayers in the way
you saw me offering my prayers, and when the
stated time for the prayer becomes due, then
one of you should pronounce its call (1.e. the
Adhan), and the eldest of you should lead you
in prayer.

keteladanan Rasul
mengajarkan
keterampilan tertentu

Hadis Riwayat al-Bukhariy

Terjemah

Keterangan

Nomor: 6203
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The Prophet (¥) was the best of all the people
in character. I had a brother called Abu “Umar,
who, I think, had been newly wealE]
Whenever he (that child) was brought to the
Prophet (¥) the Prophet (¥) used to say, "O
Abu "Umar! What did  Al-Nughair
(nightingale) (do)?" It was a nightingale with
which he used to play. Sometimes the time of
the Prayer became due while he (the Prophet)

Informasi tentang
keteladanan Rasul
dalam sikap dan
kepribadian




4 27a) me (5% .., | was In our house. He would order that the
> L carpet underneath him be swept and sprayed
gy St ws ol BUb L with water, and then he would stand up (for the
prayer) and we would line up behind him, and
he would lead us in prayer.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian adalah tematik hadis. Menginventarisasi
hadis shahih yang berbicara tentang metode pendidikan yang dilakukan oleh Muhammad
Rasulullah. Memilih hadis yang terfokus pada ide pokok penelitian, menyeleksi dan
mengelompokkannya menjadi data primer dan data sekunder. Selanjutnya menganalisa dan
telaah terhadap makna hadis baik secara tekstual maupun kontekstual. Untuk mendapatkan
peemahaman yang komprehensif tidak lupa membandingkan dengan berbagai pendapat para
ahli terkait metode pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah dalam berbagai sudut
pandang.

Results

Muhammad Rasulullah sebagai seorang pendidik dinilai telah sangat berhasil mendidik
masyarakat muslim dengan metode pengajarannya. Terbukti bahwa kaum muslimin pada lintas
generasi sangat mencintainya, mempercayai dan melaksanakan apapun yang diperintahkannya
meskipun tidak semuanya pernah bertemu dan bertatap muka dengan Rasul. Tidak hanya itu
saja, pengajaran yang disampaikan Rasulullah selain diamalkan oleh diri sendiri ghgan penuh
semangat dan antusias, selanjutnya disampaikan kembali secara terus-menerus dari mulut ke
mulut serta dari generasi ke generasi berikutnya. Tentu terdapat keistimewaan dari metode
pendidiffgn dan pengajaran yang diterapkan oleh Rasulullah.

Allah berfirman: "Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu... "(Q.S al-Ahdzab: 21). Sebuah penjelasan dari Allah kepada seluruh ummat manusia
bahwa Rasulullah merupakan manusia yang mulia lagi sempurna. Penegasan tentang
kedudukan Rasul sebagai rahmat dari Allah bagi seluruh alam semesta disebabkan oleh
keperibadiannya yang mulia. Terdapat dua kemuliaan yang akan dimiliki oleh seorang yang
meneladani Rasulullah baik secara vertikal maupun horizontal. Secara vertikal adalah bahwa
ia akan mendapat cinta Allah. Adapun keuntungan horizontal dari seorang yang meneladani
Rasulullah adalah ia akan mendapatkan cinta dari sesamanya baik secara individual maupun
kelompok masyarakat. (Quraish Shihab, 2002). Ibnu Katsir memnambahkan bahwa surat al-
Ahzab tersebut sebagai penegasan kepada manusia untuk mengikuti dan meneladani Rasul
manakala ia memutuskan ingin mendapatkan rahmat Allah di hari Kiamat. Selanjutnya
eksistensi dan urgensi keteladanan dalam pembelajaran tergambar jelas dalam hadis Riwayat
Muslim no. 4830.

Hendry Sugara membaha@jtentang pentingnya keteladanan dalam pelaksanaan
pendidikan. Penelitiannya berjudul Study of Deconstruction Characterization of Rahwana in
Ramayana Novel by Sunardi DM Related to Character Education and Cultural. Menurutnya
pada karya sastra klasik Indonesia bertajuk Epos Ramayana terdapat seorang tokoh antagonis
bernama Rahwana. Dikisahkan bahwa Rahwana sebagai seorang raja dari Kerajaan Alengka
yang dikenal dengan sifat jahat dan kejam serta memiliki kesaktian tiada tanding. Nam@h di
balik kekejaman Rahwana, ia memiliki karakter unggul yang patut untuk diteladani yaitu
religius, pekerja keras, demokratis, cinta tanah air, peduli terhadap lingkungan, dan
bertanggung jawab. Nilai karakter tersebut merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan
karakter yang dirumuskan dalam kurikulum pendidikan dan pembelajaran saat ini (Sugara,
2021). Penelitian yang sangat unik dan menarik karena dapat mengungkapkan karakter baik
dari seorang tokoh yang dikenal dengan kejahatannya. Selain itu tulisan juga berhasil




mengangkat nilai-nilai tradisi budaya tanah air yang memang seharusnya dapat terus digali dan
diwariskan.

Formas da poténcia e estados artisticos na formagdo inicial e na docéncia em artes
visuais karya Carmen Licia Capra menjelaskan bahwa teks yang tertulis harus dapat
dimanifestasikan secara visual oleh seorang pendidik. Keteladanan merupakan sebuah praktik
yang dilegitimasi dalam bidang artistic. Tanpa adanya visualisasi dan contoh maka pengajaran
seni akan sulit sampai kepada keberhasilan dan tujuan dilaksanakan pendidikan. Pengajaran
dapat mengadopsi artistic eksistensi dalam bentuk kekuatan yang berasal dari dalggh diri
sendiri. (Capra & Loponte, 2020). Selanjutnya penelitian Chakraborty K berjudul William
Somerset Maugham's The Ant and the Grasshopper: The Literary Implication of Unmasking
George's True Nature menjelaskan tentang cara konvensional mengajar dan mengadopsi nilai
melalui sebuah cerpen. Implikasi yang dibuat melaui cerita mendukung kebebasan individu
untuk tetap setia pada kodratnya. Sentuhan dramatis yang ditunjukkan oleh pangarang dengan
cara membalik dongeng menjadi kisah yang penuh ketel@iinan. Mengajarkan tentang sikap
toleransi dari setiap individu, bersifat altruisme yaitu lebih memperhatikan dan mengutamakan
kepentingan orang lain di atas kepentingannya serta mengedepankan pemahaman terhadap
berbagai persoalan sebelum menentukan sikap. Penelitian yang juga sangat menarik dengan
mengekspos fenomena kemunafikan yang banyak dijumpai terutama pada masyarakat
perkotaan. Sebuah statemen yang disampaikan saat mengakhiri kisah bahwa nilai baik harus
terus dipelihara agar menjadi sempurna (Chakraborty, 2020)

Mengimplementasikan keteladanan Rasul bagi para pendidik di era milenial adalah
dengan cara memanfaatkan media tekhnologi informasi. Hal ini disebabkan karena generasi
milenial menghabiskan banyak waktunya untuk berselancar di dunia maya. Guru dan juga para
peserta didik menjalani kehidupannya dalam dua dimensi dunia yaitu online dan juga ofline.
Ketergantungan pada dunia maya semakin bertambah terlebih di masa pandemi yang
mengharuskan setiap individu mampu menjaga jarak. Berbagai kegiatan dilaksanakan dengan
daring, baik kegiatan yang bersifat personal juga terfsuk pelayanan masyarakat (Nurdin,
2019). Kehidupan guru professional di era milenia tidak cukup hanya menguasai empat
kompetensi. Karena selain pedagogik, kepribadian, professional dan sosial, perkembangan
tekhnologi informasi yang begitu pesat mengharuskan seoran@puru dapat menjadi bagian dari
kemajuan tekhnologi. Karena jika tidak, seorang pendidik hanya akan menjadi guru yang
pandai glenceritakan masa lalu, padahal masa lalu sudah lama ditinggalkan.

Beberapa cara yang dapat dilakukan guru milenial dalam mengimplementasikan nilai
keteladanan Rasulullah antara lain: implementasi sifat jujur, amanah, tabligh dan fathonah.
Implementasi sifat jujur, seorang pendidik harus mampu menyampaikan ilmu pengetahuan
bersesuaian dengan fakta dan realitas. Mentradisikan kejujuran akademik yang dimulai dari
diri sendiri.Implementasi sikap amanah dilakukan dengan cara mempraktikkan tanggung jawab
EEuk mendidik dengan sepenuh hati. Pada dasarnya, pendidik mempunyai akad dengan para
orangtua yang sudah menitipkan anak-anaknya. Ketika tidak melaksanakan tugasnya dengan
benar, maka ia bukanlah orang yang memegang amanah. Im@@mentasi sifat tabligh dilakukan
dengan cara menyampaikan kebenaran walaupun itu pahit. Mengajak sekaligus memberikan
contoh kepadan pihak lain untuk kepada pihak lain untuk melaksanakan sesuatu. Implementasi
sifat fathanah dilakukan dengan cara terus belajar untuk mengasah kemampuan,
mengembangkan pendidikan yang memotivasi peserta didik, meningkatkan mutu pendidikan
secara komprehensif dan kemampuan berbahasa.

Keteladanan mendidik dilakukan oleh Rasulullah terkait kepada tiga aspek. Pertama:
banyaknya pengetahuan dan luasnya wawasan. Dikatakan oleh hadis riwayat Muslim ggmor
2282 bahwa hidayah dan ilmu yang diberikan Allah kepada Muhammad Rasulullah adalah
seperti hujan yang turun ke bumi. Terdapat sebidang tanah yang subur, menerima curah hujan
dengan penuh semangat. Hasilnya tumbuh aneka jenis tanaman yang berlimpah ruah.




Selanjutnya di dalam hadis Rasul menjelaskan tentang kondisi yang berlawanan darinya yaitu
tanah yang keras yang tidak bisa ditumbuhi rumput ataupun jenis tumbuhan lainnya. Mereka
itu diumpamakan sebagai orang yang tidak mau menerima pengajaran yang dengannya Allah
telah mengutus Muhammad sebagai Rasulullah.

Keteladanan berikutnya vyang diberikan oleh Rasulullah dalam metode
pembelajarannya adalah ketika mengajarkan sebuah keterampilan. Dikatakan oleh hadis
Riwayat al-Bukhari nomor 6008 bahwa perintah Rasulullah kepada beberapa pemuda yang
nginap di rumah Rasul selama dua puluh malam untuk belajar agama untuk segera Kembali ke
rumah mereka. Mengajarkan tata cara shalat kepada ahli keluarga sebagaimana yang diajarkan
oleh Rasulullah kepada mereka. Keteladanan Rasulullah dalam mengajarkan tata cara, rukun,
dan bacaan shalat selain dilakukan dengan cara mencontohkan, juga meminta agar sahabat
mengikuti sebagaimana apa yang ia lakukan. Rasul tidak pernah memerintahkan peserta
didiknya untuk melakukan satu perbuatan sebelum dia sendiri menjadi orang pertama yang
melakukan perbuatan tersebut.

Dalam mengajarkan keterampilan kadang kala Rasul memberikan ketegasan kepada
peserta didiknya untuk mengikutinya. Pada kajian pedagodi keteladanan terbagi menjadi dua
yaitu keteladanan bersifat sengaja dan keteladanan yang tidak disengaja. Dua keteladanan
tersebut dipraktikkan oleh Rasul. Keteladanan yang tidak disengaja dilakukan dalam lingkup
informal seperti kebiasaan shalat tepat waktu, kebiasaan membaca buku dan kebiasaan
membantu orang lain. Adapun keteladanan yang disengaja dilakukan dalam lingkup formal
seperti mengajarkan bacaan shffj. mengajar matematika dan mengajar menyanyi. Kdalam
pandangan Muhammad Qutub, keteladanan merupakan tekhnik Pendidikan yang efektif dan
sukses. Hal injffjrutama bagi para peserta didik dalam usia anak-anak yang umumnya tertarik
pada kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa di lingkungan sekitar mereka.

Keteladanan dalam membentuk sikap peserta didik juga diajarkan oleh Rasulullah.
Sebagaimana riwayat al-Bukhariy nomor hadis 6203 dijelaskan bahwa Muhammad
Rasulullah merupakan manusia terbaik dari sisi karakter. 23 tahun menjadi ajudan Tuhan
tugasnya hanyalah untuk memperbaiki akhlak manusia. Aklak manusia terhadap Tuhan-nya,
akhlak terhadap Nabi, kepada sesama juga termasuk akhlak terhadap semesta. Pembentukan
karakter peserta didik dapat dibuktikan dengan contoh berikut tentang perjalanan Rasul di
tahun ke-6 Hijriah. Ketika itu Rasul memerintahkan kepada para sahabatnya untuk mundur
dari pelaksanaan umroh. Setelah 3 kali mengalami penolakan ditemukanlah kesepakatan.
Rasul dan para sahabat dapat pergi ber umroh. Untuk dapat membedakan mana sahabat dan
non muslim, Rasul meminta peserta didiknya berqurban dan bercukur, namun tidak seorang
sahabat pun mengindahkannya. Hingga akhirnya Ummu Salamah menyarankan kepada Rasul
untuk berqurban dan bercukur lebih dahulu tanpa menunggu reaksi sahabat. Terbukti setelah
melihat Rasul yang telah bercukur dan berqurban maka para sahabat pun meniru perbbuatan
Rasul. Metode pembelajaran keteladan lebih meninggalkan bekas pada jiwa seseorang
dibantingkan dengan ribuan kata dan nasihat.

Conclusion

Membegfjeladan adalah memberi contoh yang baik kepada para peserta didik. Metode
pembelajaran ini merupakan pedoman untuk merealisasikan tujuan pembelajaran secara
institusional maupun nffonal. Kecendrungan para peserta didik untuk meniru orang dewasa
yang ada di sekitarnya. Tidak saja keteladanan yang baik tetapi juga keteladanan dalam maksiat
dan perilaku keji. Selain itu pembelajaran tanpa keteladanan hanya akan menjadi teori belaka.
Layaknya seperti Gudang [lmu yang menyimpan banyak literatur tetapi tidak ada realisasinya.
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